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ABSTRAK 
 

Latar belakang; Keselamatan pasien (patient safety) di rumah sakit saat ini telah menjadi 
prioritas utama. Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan dengan tingkat 
penggunaan antibiotika yang tinggi. Insiden paling sering adalah pemberian obat kepada 
pasien. Tindakan pemberian obat yang aman harus diperhatikan oleh perawat, tindakan 
tersebut dikenal dengan prinsip benar. Ketepatan dalam pemberian obat mencakup dimensi 
benar obat, benar pasien, benar dosis, benar rute, benar waktu dan benar dokumentasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan supervisi keperawatan dengan praktik 
pemberian obat antibiotik pada perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.  
Metode; Jenis penelitian bersifat korelasi dengan desain cross sectional. Populasi penelitian 
ini adalah perawat di Ruang Rawat Inap RS Mardi Rahayu Kudus dengan jumlah sebanyak 
66 orang. Teknik sampling dengan purposive sampling sehingga besar sampel sebanyak 57 
responden. Pengumpulan data dengan kuesioner. Analisa data secara statistik dengan uji Chi 
Square.  
Hasil; Hasil penelitian mendapatkan nilai p 0,000 yaitu ada hubungan signifikan antara 
supervisi keperawatan dengan praktik pemberian obat antibiotik pada perawat. Supervisi 
paling banyak kategori baik 50 (89.3%). Pemberian antibiotik paling banyak kategori sesuai 
50 (89.3%).  
Kesimpulan; Terdapat hubungan signifikan antara supervisi keperawatan dengan praktik 
pemberian obat antibiotik pada perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.  
 
Kata Kunci : Supervisi, Praktik Pemberian Obat Antibiotik. 
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ABSTRACT 
 

Background; Patient safety in hospitals has now become a top priority. The hospital as a 
health care facility with a high level of use of antibiotics. The most frequent incident is the 
administration of drugs to patients. The act of giving safe drugs must be considered by 
nurses, this action is known as the right principle. Accuracy in drug administration includes 
the correct dimensions of the drug, correct patient, correct dose, correct route, correct time 
and correct documentation. This study aims to determine the relationship between nursing 
supervision and the practice of administering antibiotics to nurses at the Mardi Rahayu 
Kudus Hospital.  
Method; This research is correlational with a cross sectional design. The population of this 
study were nurses in the Inpatient Room of Mardi Rahayu Kudus Hospital with a total of 66 
people. The sampling technique was purposive sampling so that the sample size was 57 
respondents. Data collection by questionnaire. Statistical data analysis with Chi Square test.  
Result; The results of test got p value of 0.000, thas was a significant relation between 
nursing supervision and the practice of giving antibiotics to nurses. Most of the supervision 
was good category 50 (89.3%). The most appropriate category of antibiotics was 50 (89.3%).  
Conclusion; There was a significant relationship between nursing supervision and the 
practice of administering antibiotics to nurses at the Mardi Rahayu Kudus Hospital.  
 
Keywords: Supervision, Practice of Giving Antibiotic Drugs. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan pasien (patient safety) 

di rumah sakit saat ini telah menjadi 

prioritas utama. Keselamatan pasien 

sebagai sistem yang memberikan asuhan 

kepada pasien yang lebih aman 

(Kemenkes, 2017). Salah satu jenis insiden 

yang dapat merugikan pasien adalah 

kesalahan dalam pengobatan (Kemenkes, 

2017). Pemberian obat harus diberikan 

dengan menerapkan prinsip benar kepada 

pasien, terutama dalam pemberian 

antibiotik (Nora, 2016). World Health 

Organitation (WHO) melaporkan 

beberapa negara terdapat 70% kejadian 

kesalahan pengobatan. WHO menyebutkan 

pemberian injeksi yang tidak aman yaitu 

pemberian injeksi tanpa alat yang steril, 

berkontribusi 40% di seluruh dunia, 

diprediksi 1,5 juta kematian di USA setiap 

tahun disebabkan pemberian injeksi yang 

tidak aman (WHO, 2020).  

Pelaporan insiden kesalahan 

pengobatan, terutama antibiotic di 

Indonesia berdasarkan propinsi ditemukan 

di DKI Jakarta menempati urutan tertinggi 

yaitu 37,9% diantara delapan propinsi 

lainnya (Jawa Tengah 15,9%, D.I. 

Yogyakarta 13,8%, Jawa Timur 11,7%, 

Sumatera Selatan 6,9%, Jawa Barat 2,8%, 

Bali 1,4%, Aceh 10,7%, Sulawesi Selatan 

0,7%). Bidang spesialisasi unit kerja 

ditemukan kesalahan paling banyak adalah 

pada unit penyakit dalam, bedah dan anak 

sebesar 56,7% dibandingkan unit kerja 

lain, terutama dalam pemberian obat 

kepada pasien (Komite Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit; KKPRS, 2016). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan lebih 

dari 58% adverse event sebetulnya dapat 

dicegah (preventable adverse events), 

sedangkan 27,6% terjadi akibat kelalaian 

klinik (PERSI, 2020).  

Penelitian Feriani (2020) 

menunjukkan bahwa ketepatan dalam 

pemberian obat mencakup dimensi benar 

obat, benar pasien, benar dosis, benar rute, 

benar waktu dan benar dokumentasi. 

Pemberian obat yang benar didukung 

dengan pembentukan budaya kerja yang 

baik. Anggraini (2020) dalam penelitianya 

menyebutkan persentase pemberian obat 

78,5% prinsip benar pasien, 63,7% benar 

obat, 94,1% benar dosis dan 25,5% benar 

informasi. Kurangnya ketepatan pemberian 

obat disebabkan beban kerja yang tinggi 

sehingga menimbulkan kesalahan 

pengobatan (medication error). Penelitian 

Kuntarti (2020) mendapatkan tingkat 

penerapan prinsip enam tepat oleh perawat 

secara umum baik. Faktor internal yang 

mempengaruhi penerapan ini adalah 

karakteristik perawat dan tingkat 

pengetahuan. Faktor eksternalnya yaitu 

ketersediaan fasilitas dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), serta faktor 
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supervisi dari atasan. Nurhandini (20190 

menyebutkan kesalahan pemberian obat 

sebagai bentuk insiden yang dipengaruhi 

karakteristik perawat seperti pendidikan. 

Perawat dengan pendidikan profesi 

menunjukkan tingkat kesalahan yang 

rendah. Perawat yang mempunyai masa 

kerja yang lama meningkatkan kinerja 

yang lebih baik. Faktor lain adalah 

supervisi kepala ruang. 

Supervisi merupakan hal penting 

dalam meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan perawat pelaksana sehingga 

pelaksanaan asuhan keperawatan dan 

program sesuai dengan proses yang 

diharapkan (Tutiany, 2017). Nurhandini 

(2019) menjelaskan bahwa supervisi 

memberikan kontribusi dalam penerapan 

protokol tindakan. Penelitian Nurjanah 

(2018) menjelaskan bahwa penerapan 

supervisi mendorong penerapan prinsip 

benar dalam pemberian obat. Nursalam 

(2015) menyatakan supervisi klinik 

berpotensi meningkatkan keahlian dan 

kemampuan klinik staf yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kesuksesan 

pencapaian rumah sakit.  

Berdasarkan fenomena tersebut 

penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan supervisi 

keperawatan dengan praktik pemberian 

obat antibiotik pada perawat di Rumah 

Sakit Mardi Rahayu Kudus. 

METODE  

Jenis penelitian korelasi dengan 

desain cross sectional. Populasi ini adalah 

perawat di Ruang Rawat Inap RS Mardi 

Rahayu Kudus dengan jumlah sebanyak 66 

orang. Teknik sampling dengan purposive 

sampling sehingga besar sampel sebanyak 

57 responden. Pengumpulan data dengan 

kuesioner. Analisa data secara statistik 

dengan uji Chi Square. 

 

HASIL   

Tabel 1; Distribusi Usia di Rumah Sakit 
Mardi Rahayu Kudus Tahun 2021 

 Usia 
Mean 33.32 
Median 33.00 
Modus 34 
Min-Max 24-45 
SD 5.903 
 

Tabel 2; Distribusi Jenis Kelamin di 
Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus  

Jenis Kelamin f % 
Laki-laki  21 37.5 
Perempuan  35 62.5 

Total 56 100.0 
 

Tabel 3; Distribusi Pendidikan Perawat 
di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus  

Pendidikan  f % 
D III Keperawatan 39 69.6 
S I Keperawatan 17 30.4 

Total 56 100.0 
 

Tabel 4; Distribusi Masa Kerja di 
Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus  

 Usia 
Mean 7.5 
Median 7.00 
Modus 6 
Min-Max 1-20 
SD 4.099 
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Tabel 5; Distribusi Supervisi di Rumah 
Sakit Mardi Rahayu Kudus Tahun 2021 

Supervisi f % 
Baik 50 89.3 
Kurang 6 10.7 

Total 56 100 
 

Tabel 6; Distribusi Pemberian 
Antibiotik di Rumah Sakit Mardi 

Rahayu Kudus Tahun 2021 
Pemberian Antibiotik f % 
Sesuai 50 89.3 
Tidak Sesuai 6 10.7 

Total 56 100 
 
 

Tabel 7; Hubungan Supervisi Keperawatan Dengan Praktik Pemberian Obat 
Antibiotik Pada Perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu KudusTahun 2021 

 

Supervisi 
Pemberian Antibiotik  Total 

P value Sesuai Tidak Sesuai  
f % f % F % 

Baik  49 98.0 1 2.0 50 100 
0.000 Kurang  1 16.7 5 83.3 6 100 

Total 50 89.3 6 10.7 56 100 
 

PEMBAHASAN  

Supervisi 

Hasil penelitian mendapatkan 

supervisi paling banyak adalah kategori 

baik sebanyak 50 responden (89.3%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya 

manajer keperawatan dalam 

merencanakan, membimbing, 

mengarahkan, mendorong, memperbaiki 

dan mengevaluasi pelaksanaan 

keselamatan pasien dilaksanakan secara 

baik yang terbukti dari jawaban responden 

yaitu kepala ruang memberikan kewajiban 

dalam melaksanakan sasaran pemberian 

obat, supervisi dalam pemberian obat, 

memberi kesempatan menyampaikan 

permasalahan yang muncul, memberi 

umpan balik, supervisi pemberian obat, 

menyampaikan tujuan supervisi, 

melakukan investigasi saat terjadi masalah, 

membimbing melakukan pekerjaan sesuai 

pemberian obat, mensosialisasikan rencana 

supervisi, supervisor juga mengarahkan 

dalam pemberian obat sesuai SOP, 

menjelaskan pemberian obat, melakukan 

masukan pada saat supervisi, memeriksa 

hasil pekerjaan sesuai estándar, 

memastikan perawat memahami tentang 

pemberian obat, membantu, memberikan 

dukungan, mengobservasi pelaksanaan dan 

mengevaluasi tindakan pemberian obat. 

Hasil penelitian mendapatkan 

supervisi keperawatan kategori kurang 

sebanyak 6 responden (10.7%). Hal ini 

menunjukkan adanya upaya kepala ruang 

dalam melaksanakan monitoring yang 

masih kurang sebagaimana jawaban 

responden bahwa kepala ruang jarang 

memberikan pengarahan, tidak 

memastikan bahwa perawat mampu 



Journal of TSCS1Kep   Vol.7 No.1 Tahun 2022      iSSN: 2503-2445 
eSSN: 2775-0345 

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCS1Kep     6 

melaksanakan tugas secara baik. Supervisi 

yang kurang ini disebabkan peran yang 

kurang optimal karena kepala ruang dalam 

melakukan supervisi bertindak secara kaku 

dan kurang empati sehingga kesan 

supervisi tersebut tidak mendidik staf dan 

gagal dalam memotivasi staf dalam 

pemberian obat. Supervisor juga 

melakukan supervise ketika ada insiden, 

serta jarang memberikan dukungan dalam 

pemberian obat.  

Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa supervisi 

keperawatan merupakan langkah kepala 

ruang dalam mengarahkan dan 

membimbing staf. Supervisi yang 

dilakukan secara efektif dengan 

memperhatikan teknik yang sesuai akan 

berhasil dalam melakukan pendekatan 

kepada staf dan dapat diterima sebagai 

dukungan dan sikap empati yang berujung 

pada peningkatan kinerja staf.  

 

Pemberian Antibiotik 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa 

pemberian antibiotik paling banyak adalah 

kategori sesuai sebanyak 50 responden 

(89.3%). Pemberian antibiotik yang sesuai 

menunjukkan bahwa perawat dalam 

melakukan tindakan sudah mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan mulai dari 

tahap persiapan dan prosedur kerja. 

Pelaksanaan pemberian obat yang sesuai 

menunjukkan bahwa item tindakan yang 

tertulis dalam standar pelaksanaan 

dilakukan oleh perawat. Penelitian Anwar 

(2018) membuktikan bahwa kinerja 

perawat dihubungkan dengan pengetahuan, 

motivasi dan supervisi. 

Hasil penelitian mendapatkan 

pemberian antibiotik kategori tidak sesuai 

sebanyak 6 responden (10.7%). Hal ini 

ditunjukkan bahwa dalam melakukan 

tindakan pemberian antibiotik belum 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

Penelitian ini mendapatkan bahwa item 

yang tidak dilakukan perawat adalah 

perawat tidak membaca advise dokter yang 

ditulis di rekam medis dalam arti perawat 

hanya mengikuti petunjuk ketika hand 

over atau pada tulisan di buku injeksi), 

kurang memperhatikan prinsip pemberian 

6 benar, ada yang tidak menyampaikan 

kepada pasien tentang suntikan yang akan 

dilakukan, tidak melakukan tindakan 

aseptik pada area penyuntikan baik 

sebelum maupun setelah penyuntikan serta 

perawat tidak mengevaluasi ada/tidak 

syock anafilaktik. 

 

Hubungan Supervisi Keperawatan 

dengan Praktik Pemberian Obat 

Antibiotik pada Perawat 

Hasil penelitian mendapatkan 

didapatkan nilai p 0,000. Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 
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antara supervisi keperawatan dengan 

praktik pemberian obat antibiotik pada 

perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu 

Kudus. Hubungan ini ditunjukkan pada 

supervisi baik didapatkan pemberian 

antibiotik paling banyak kategori sesuai 

sebanyak 49 responden (98%), sedangkan 

yang tidak sesuai sebanyak 1 responden 

(2%). Supervisi kurang didapatkan paling 

banyak pemberian antibiotik yang sesuai 

sebanyak 5 responden (83.3%), sedangkan 

pemberian antibiotic tidak sesuai sebanyak 

1 responden (16,7%). Supervisi yang 

dilakukan oleh manajer keperawatan atau 

kepala ruangan secara baik dan terus-

menerus dapat memastikan pemberian 

asuhan keperawatan dalam pemberian obat 

yang sesuai dengan strandar praktik 

keperawatan. 

Penelitian Krisnata (2016) 

membuktikan bahwa supervisi 

berhubungan dengan pelaksanaan 

universal precaution dalam pemberian obat 

(p 0.045). Faidah (2015) menjelaskan 

bahwa supervisi keperawatan bertujuan 

untuk memastikan bahwa semua pasien 

menerima pasien asuhan sebagaimana 

mestinya. Kasim (2017) membuktikan 

supervisi merupakan Pengawasan yang 

diberikan secara optimal akan memberikan 

dampak yang optimal seperti peningkatan 

efektivitas dan efisiensi kerja pada 

tindakan perawat. 

Upaya untuk meningkatkan supervisi 

yang berfokus pada keselamatan pasien 

diantaranya adalah dengan pembentukan 

tim supervisi untuk pelaksanaan standar 

asuhan keperawatan dengan melibatkan 

unsur organisasi profesi perawat 

(Nursalam, 2014). Nuryani (2019) dalam 

penelitianya menyebutkan bahwa supervisi 

sebagai bentuk intervensi dari manajer 

keperawatan kepada staf perawat dalam 

meningkatkan prosedur keperawatan. 

Pemberian obat dengan prinsip benar dapat 

ditingkatkan melalui supervisi model 

reflektif antara kelompok intervensi dan 

kontrol (p = 0,000 < 0,05). Perhatian 

pimpinan dilakukan dalam bentuk 

bimbingan dan pengarahan dalam 

pelaksanaan tugas, ketersediaan waktu 

atasan untuk mendengarkan saran untuk 

dipertimbangkan, dan sikap terbuka dalam 

menerima keluhan staf serta mencari solusi 

untuk memberi bantuan atas permasalahan 

yang ditemukan dalam menjalankan 

program keselamatan pasien (Yusnita, 

2017).  

Menurut peneliti tindakan dalam 

pemberian antibiotik sebagai ranah 

tindakan klinis perawat (kolaborasi) yang 

dilakukan sesuai standar. Tindakan 

pemberian antibiotik yang baik harus 

mengikuti prosedur sebagai ranah kinerja 

yang ditentukan karena adanya 

pemahaman dari perawat, supervisi dan 
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motivasi yang baik. Sedangkan 

pelaksanaan yang kurang disebabkan 

beban kerja yang tinggi dari perawat dan 

kurangnya supervisi. Supervisi yang 

dilakukan efektif dengan memperhatikan 

teknik yang sesuai akan berhasil dalam 

melakukan pendekatan kepada staf dan 

dapat diterima sebagai dukungan dan sikap 

empati yang berdampak pada peningkatan 

kinerja staf. Supervisi yang baik dapat 

memberikan pengarahan kepada staf 

sehingga staf akan merasa mendapat 

dukungan, perhatian dan sikap empati dari 

pimpinan, hal ini akan meningkatkan 

motivasi dan kinerja perawat yang 

ditunjukkan dengan tindakan kewaspadaan 

serta mencegah timbulnya kesalahan. Atas 

dasar ini maka dapat dijelaskan bahwa 

supervisi berhubungan sangat kuat dengan 

pelaksanaan pemberian antibiotik. 

 

SIMPULAN 

1. Hasil penelitian supervisi paling banyak 

adalah kategori baik sebanyak 50 

responden (89.3%) dan kategori kurang 

sebanyak 6 responden (10.7%). 

2. Hasil penelitian pemberian antibiotik 

paling banyak adalah kategori sesuai 

sebanyak 50 responden (89.3%) dan 

kategori tidak sesuai sebanyak 6 

responden (10.7%). 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara supervisi 

keperawatan dengan praktik pemberian 

obat antibiotik pada perawat di Rumah 

Sakit Mardi Rahayu Kudus. 
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